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Abstract 
This study aims to test empirically the determinants of fraudulent financial statement in the 
perspective of Crowe's fraud pentagon theory in companies that implemented ASEAN Corporate 
Governance Scorecard in Indonesia. The population of this study are the top rank of 50 companies 
that implement the ASEAN Corporate Governance Scorecard in 2017-2019. Samples were 
selected using purposive sampling method. Based on criteria imposed on samples, as much as 63 
firm-observations were collected. Test of hypotheses were conducted by using logistic regression 
analysis. The results show that institutional ownership and financial stability have negative effects 
on fraudulent financial statement. CEO duality has a positive effect on fraudulent financial 
statement. However, financial target, external pressure, effective audit committee, quality of 
external auditor, change in auditor, and change in director have no effects on fraudulent financial 
statement. Overall, the evident suggests that investors should pay more attention to the quality of 
financial statements to enhance decision making process. 
Keywords: Fraudulent Financial Statement, Fraud Pentagon, ASEAN Corporate Governance  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor yang memengaruhi fraudulent 
financial statement dalam perspektif Crowe’s fraud pentagon theory pada perusahaan yang telah 
menerapkan ASEAN Corporate Governance Scorecard di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 
adalah top rank 50 perusahaan yang menerapkan ASEAN Corporate Governance Scorecard pada 
tahun 2017-2019. Sampel dipilih dengan metode purposive sampling dan sebanyak 63 observasi 
memenuhi kriteria yang ditetapkan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa institutional ownership dan financial stability 
berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. CEO duality berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial statement. Sementara itu, financial target, external pressure, 
effective audit committee, quality of external auditor, change in auditor, dan change in director 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Penelitian ini 
menyimpulkan bagi para pengguna laporan keuangan seperti calon investor agar lebih 
memperhatikan informasi maupun akun-akun dalam laporan keuangan yang rentan dimanipulasi 
sehingga tidak salah dalam pengambilan keputusan.   
Kata Kunci: Fraudulent Financial Statement, Fraud Pentagon, ASEAN Corporate 
                      Governance Scorecard 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan mempunyai peran penting bagi stakeholder sebagai alat untuk 
pengambilan keputusan. Pentingnya laporan keuangan dalam pembuatan keputusaan 
mengharuskan perusahaan menyusun laporan keuangan dengan memenuhi karakteristik kualitatif 
yang dinyatakan dalam Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK). Menurut KKPK 
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(Ikatan Akuntan Indonesia, 2019), karakteristik kualitatif laporan keuangan dibagi menjadi 
karakteristik kualitatif fundamental dan peningkat. Salah satu dari karakteristik kualitatif 
fundamental adalah representasi yang tepat. Representasi yang tepat dari laporan keuangan berarti 
lengkap, bebas dari kesalahan, serta netral (tanpa bias dan manipulasi). Oleh karena itu, pihak 
manajemen sebagai pihak yang bertanggungjawab atas penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan seharusnya dapat menyusun laporan keuangan sesuai kondisi yang sebenarnya. Namun 
pada kenyataannya, masih terdapat entitas yang melakukan bermacam cara untuk menunjukkan 
performa laporan keuangan supaya terlihat lebih baik melalui manipulasi laporan keuangan. 
Praktik kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan perusahaan disebut fraudulent 
financial statement. Fraudulent financial statement merupakan tindakan yang disengaja yang 
dilakukan oleh satu atau lebih individu di antaranya manajemen, karyawan, atau pihak ketiga 
sehingga menghasilkan kesalahan dalam pelaporan keuangan (Reurink, 2018). Tindakan 
fraudulent financial statement merupakan jenis kasus kecurangan yang terus mengalami kenaikan 
setiap tahunnya (ACFE,  2020). Walaupun lebih sedikit dibandingkan kasus korupsi dan 
penyalahgunaan aset, namun memberikan dampak kerugian yang besar.  
Fraud terjadi di berbagai macam sektor perusahaan, bahkan pada perusahaan yang telah 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik sekalipun. Salah satu kasus kecurangan yang terjadi 
pada perusahaan yang menerapkan ASEAN Corporate Government Scorecard yaitu PT Garuda 
Indonesia (Persero) Tbk yang membukukan laba bersih sebesar USD 809,85 ribu setara dengan 
Rp 11,33 miliar. Komisaris PT Garuda Indonesia Persero (Tbk) menganggap bahwa laporan 
keuangan 2018 tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 
Ketidaksesuaian tersebut karena perjanjian Garuda dengan Mahata untuk jangka waktu 15 tahun 
baru tanda tangan kontrak dan belum menerima pembayaran. Angka transaksi kerja sama dengan 
Mahata sebesar USD 239,94 juta sangat signifikan dan memengaruhi laporan keuangan Garuda 
Indonesia tahun 2018. Apabila nominal tersebut tidak dicatat sebagai pendapatan, maka 
sebenarnya perusahaan menghadapi kerugian sebesar USD 244,96 juta (CNN Indonesia, 2019). 
Atas kasus tersebut PT Garuda Indonesia Tbk beserta dewan direksi dan komisaris yang 
menandatangani laporan tahunan 2018 dikenakan sanksi administratif berupa denda sebesar Rp 
100 juta atas pelanggaran Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan 
Emiten atau perusahaan publik. Sanksi administratif juga dikenakan kepada auditor yang 
melakukan audit laporan tahunan 2018 berupa pembekuan selama satu tahun (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2019).  
Salah satu teori yang membantu dalam menjelaskan tindakan fraud adalah teori segitiga 
kecurangan (fraud triangle) yang dicetuskan oleh Donald R Cressey pada tahun 1953. Menurut 
Cressey (1953), kecurangan pelaporan keuangan terjadi karena 3 kondisi, yaitu tekanan (pressure), 
kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Wolfe dan Hermanson (2004) 
menambahkan elemen kemampuan yang disebut fraud diamond theory dan disempurnakan oleh 
Crowe (2011) menjadi fraud pentagon theory. Teori fraud pentagon terdiri dari lima elemen yaitu 
tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), kemampuan 
(competence), dan arogansi (arrogance).  
Berbagai proksi telah diperkenalkan untuk menguji determinan fraudulent financial 
statement menurut fraud pentagon theory. Elemen tekanan (pressure) diukur menggunakan 
financial target, financial stability, external pressure, serta institutional ownership. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ozcelik (2020) menemukan bahwa financial target yang diukur 
dengan ROA berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Ratnasari dan Solikhah (2019) dengan pengukuran ROA tidak berpengaruh 
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terhadap fraudulent financial statement. Pengukuran kedua dari elemen tekanan yaitu financial 
stability. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faradiza (2019) menemukan bahwa financial 
stability yang diukur menggunakan perubahan total aset berpengaruh positif terhadap fraudulent 
financial statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Agusputri dan Sofie (2019) dengan 
pengukuran perubahan total aset tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 
Pengukuran ketiga dari elemen tekanan adalah external pressure atau tekanan pihak 
eksternal. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bayagub et al. (2018) menemukan bahwa 
tekanan eksternal yang diukur dengan leverage ratio berpengaruh positif terhadap fraudulent 
financial statement. Namun penelitian yang dilakukan oleh Jaunanda et al. (2020) menunjukkan 
leverage ratio tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Pengukuran keempat 
dari elemen tekanan adalah institutional ownership atau kepemilikan institusional. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Syamsudin et al. (2017) menemukan bahwa institutional ownership 
berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Priswita dan Taqwa (2019) menemukan bahwa institutional ownership yang diukur dengan 
besarnya persentase kepemilikan saham oleh institusi tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement.  
Elemen kesempatan (opportunity) pada penelitian ini diukur menggunakan effective audit 
committee dan quality of external auditor. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rengganis et 
al. (2019) menemukan bahwa effective audit committee yang diukur dengan jumlah rapat yang 
dilakukan oleh komite audit berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Priswita dan Taqwa (2019) dengan pengukuran jumlah 
rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Pengukuran 
berikutnya dari elemen kesempatan yaitu kualitas auditor eksternal (quality of external auditor). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Apriliana dan Agustina (2017) menemukan bahwa 
quality of external auditor yang diukur dengan KAP big four dan KAP non big four berpengaruh 
negatif terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Lindasari (2019) dengan pengukuran KAP big four dan KAP non big four tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial statement.  
Elemen rasionalisasi (rationalization) pada penelitian ini diukur menggunakan perubahan 
auditor. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ulfah et al. (2017), menemukan bahwa 
pergantian auditor (change in auditor) berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 
statement. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Henny (2019) menemukan 
bahwa change in auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Elemen kompetensi (competence) diproksikan dengan change in director. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan Pamungkas et al. (2018) menemukan bahwa pergantian direksi (change 
in director) berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Ratnasari dan Solikhah (2019) menemukan bahwa change in director tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
Elemen kelima arogansi (arrogance) diproksikan dengan CEO duality. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan Yang et al. (2017) menemukan bahwa CEO duality berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kecurangan manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Sasongko dan Wijayantika (2019) menemukan bahwa CEO duality tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial statement.  
Adanya inkonsistensi dari penelitian terdahulu (research gap) menunjukkan perlunya 
dilakukan pengujian lebih lanjut. Berdasarkan fenomena gap di muka juga menunjukkan bahwa 
perusahaan yang telah menerapkan ASEAN Corporate Governance Scorecard belum mampu 
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menjamin terbebas dari tindak kecurangan. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji 
lebih mendalam mengenai kemampuan Crowe’s fraud pentagon theory yang dikemukakan oleh 
Crowe (2010) dalam mendeteksi adanya kecurangan. Perbedaan penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya terletak pada objek dan variabel penelitian. Peneliti mengambil objek penelitian yaitu 
perusahaan yang memperoleh predikat top rank 50 ASEAN Corporate Governance Scorecard 
berdasarkan penilaian dari Indonesian Institute for Corporate Governance Scorecard (IICD) tahun 
2017 hingga 2019. Kedua, penggunaan variabel CEO duality yang masih jarang digunakan dalam 
penelitian fraud pentagon theory.  
 
2. TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Agency Theory 
Penelitian ini menggunakan teori keagenan/agensi (Jensen dan Meckling 1976) guna 
menjelaskan sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemilik (principal) perusahaan atau 
investor. Kontrak ini berupa persetujuan antara agen dan pemilik dimana pemilik memberikan 
wewenang kepada agen (manajemen) untuk mengambil keputusan yang terbaik atas nama pemilik 
dan mempertanggungjawabkan wewenang yang telah diberikan khususnya tanggung jawab 
keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Atas kontrak tersebut, pemilik memiliki 
perjanjian yaitu memberikan bonus kepada agen atas kinerjanya. Adanya perbedaan tujuan antara 
kedua belah pihak ini sulit untuk disatukan sehingga menimbulkan perbedaan kepentingan yang 
sering disebut dengan istilah konflik kepentingan (conflict of interest). Adanya asimetri informasi 
menurut Jensen dan Meckling (1976) dapat menimbulkan dua permasalahan, yaitu adverse 
selection yang merupakan kondisi dimana para manajer dan orang-orang dalam lainnya memiliki 
lebih banyak informasi sehingga fakta yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan para 
pemegang saham tidak disampaikan informasinya kepada pemegang saham, serta moral hazard 
yang merupakan keadaan dimana kegiatan yang dilakukan oleh manajer tidak sepenuhnya 
diketahui para pemegang saham dan pemberi pinjaman (kreditur) sehingga memungkinkan 
manajer melanggar kontrak dengan shareholder. Dengan lebih banyaknya informasi yang dimiliki, 
agen dapat membaca peluang (opportunity) atas keadaan yang terjadi dan memiliki niat untuk 
mencari keuntungan bagi dirinya sendiri dengan melakukan kecurangan sehingga merugikan pihak 
yang lain. Jadi, kecurangan dalam pelaporan keuangan dapat terjadi karena manajer lebih 
mengedepankan kepentingan pribadi daripada kepentingan para pemegang saham.    
Fraud Pentagon Theory 
Teori fraud triangle yang dikemukakan Cressey (1953) telah membantu banyak dalam 
menjelaskan kondisi terjadinya fraud namun belum semua kondisi dapat digambarkan. 
Perbedaan ini mendukung kebutuhan untuk melakukan penyempurnaan dari fraud triangle 
menjadi lima elemen yang dikenal dengan fraud pentagon. Penelitian ini menggunakan teori 
fraud pentagon yang dicetuskan untuk melanjutkan penyempurnaan teori dari Cressey (1953) 
dan Wolfe dan Hermanson (2004). Konsep dari Crowe’s Fraud Pentagon Theory 
diperkenalkan dalam literatur profesional Crowe Horwath (2010) pada paper yang berjudul 
“Playing Offense in A High-risk Environment. Crowe Horwath (2012) mengonsepkan skema 
fraud pentagon ke dalam bentuk visualisasi yang dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Crowe’s Fraud Pentagon Theory 
Financial target dan Fraudulent Financial Statement  
Salah satu proksi yang sering digunakan untuk mengukur elemen tekanan (pressure) 
seperti yang dijelaskan dalam fraud pentagon theory adalah financial target. Financial target 
(target keuangan) mengacu pada tekanan yang berlebihan bagi manajemen untuk memenuhi target 
keuangan yang telah ditetapkan baik berupa laba perusahaan maupun tujuan insentif perusahaan 
(AICPA, 2002). Namun terkadang terdapat banyak faktor yang tidak terduga dan tidak dapat 
dikendalikan membuat target keuangan yang telah ditentukan tidak dapat tercapai sehingga dapat 
mengakibatkan eksistensi perusahaan diragukan. Timbulnya tekanan untuk mencapai target 
finansial dan memperoleh bonus atas hasil membuat manajer akan lebih ambisius sehingga dapat 
melakukan berbagai cara dengan melakukan manipulasi pada laporan keuangan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Lindasari (2019) dan Rengganis et al. (2019) yang mengukur financial target 
dengan rasio return on asset (ROA) membuktikan bahwa semakin tinggi rasio yang dihasilkan, 
semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. Maka dapat 
disimpulkan bahwa financial target yang diproksikan dengan ROA berpengaruh positif dalam 
terjadinya fraudulent financial statement. 
H1: Financial target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 
 
Financial Stability dan Fraudulent Financial Statement 
Proksi kedua untuk mengukur elemen tekanan adalah financial stability. Financial stability 
(stabilitas keuangan) merupakan gambaran mengenai kondisi stabilitas perusahaan yang dilihat 
dari faktor keuangannya. Menurut Skousen et al. (2009) kondisi keuangan yang tidak stabil dapat 
menjadi tekanan untuk melakukan kecurangan. Hasil penelitian Jaunanda et al. (2020) yang 
mengukur stabilitas keuangan menggunakan rasio perubahan total aset menunjukkan bahwa 
semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan, maka semakin tidak stabil kondisi 
keuangan perusahaan, sehingga menyebabkan risiko kecurangan pada laporan keuangan juga 
semakin tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap 
fraudulent financial statement atau semakin besar perubahan pada total aset (semakin tidak stabil), 
semakin tinggi pula kemungkinan fraudulent financial statement pada perusahaan 
H2: Financial stability berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 
 
External pressure dan Fraudulent Financial Statement 
Proksi ketiga untuk mengukur elemen tekanan adalah external pressure. External pressure 
(tekanan pihak eskternal) merupakan kondisi dimana perusahaan mendapatkan tekanan dari pihak 
luar perusahaan untuk memperoleh tambahan dana atau sumber pembiayaan dari pihak eksternal 
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agar tetap kompetitif (Skousen et al. 2009). Salah satu sumber tekanan eksternal yaitu utang yang 
dimiliki perusahaan sehingga perusahaan harus menampilkan performa rasio leverage untuk 
meyakinkan kreditur bahwa perusahaan memiliki kemampuan membayar utang, perjanjian utang, 
ataupun memenuhi persyaratan utang. Jika rasio leverage yang dimiliki perusahaan tinggi, artinya 
perusahaan memiliki utang yang besar, sehingga risiko kredit yang dimiliki perusahaan juga tinggi. 
Kondisi tersebut akan berdampak pada kekhawatiran pihak kreditur untuk memberikan pinjaman 
kepada perusahaan, sehingga kemungkinan pihak manajemen untuk melakukan kecurangan 
melalui manipulasi laporan keuangan semakin tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Puspitha dan Yasa (2018) serta Devi et al. (2017). Maka dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi rasio leverage perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan fraudulent 
financial statement yang dapat terjadi. 
H3: External pressure berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 
 
Institutional ownership dan Fraudulent Financial Statement 
Proksi keempat yang sering digunakan dalam mengukur elemen tekanan adalah 
institutional ownership (kepemilikan institusional). Institutional ownership ditunjukkan dengan 
jumlah saham yang dimiliki pihak eksternal dari institusi. Terdapat indikasi ketika institutional 
ownership dalam sebuah perusahaan berjumlah besar, maka dapat menjadi tekanan tersendiri bagi 
perusahaan tersebut. Perusahaan dengan kepemilikan saham institusi yang banyak memiliki 
tanggung jawab yang lebih besar tidak hanya kepada individu, namun juga kepada institusi (Tessa 
dan Harto, 2016). Pemilik saham institusional dianggap memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai operasi bisnis perusahaan dibandingkan pemilik saham individu. Sehingga pemilik 
saham institusi dianggap dapat menjadi pengawas yang efektif dalam setiap proses pengambilan 
keputusan oleh manajer (Riandani dan Rahmawati, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 
Syamsudin et al. (2017) juga membuktikan bahwa kepemilikan saham institusional berpengaruh 
negatif terhadap fraudulent financial statement. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
institutional ownership berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. 
H4: Institutional ownership berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement 
 
Komite Audit dan Fraudulent Financial Statement 
Salah satu proksi yang sering digunakan untuk mengukur elemen kesempatan adalah 
keefektifan Komite audit. Komite audit merupakan komite yang dibuat untuk bertanggungjawab 
kepada dewan komisaris serta membantu pelaksanaan tugas dan fungsi dari dewan komisaris. 
Salah satu tugas dan tanggung jawab komite audit yaitu memastikan keandalan laporan keuangan 
perusahaan terutama yang dipublikasikan. Untuk mencegah adanya praktik kecurangan, 
perusahaan harus memiliki komponen tata kelola perusahaan yang baik berupa komite audit. 
Adanya pengawasan yang efektif dari komite audit dianggap dapat meminimalisir fraudulent 
financial statement yang dilakukan oleh manajemen. Sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.55/POJK.04/2015 komite audit harus mengadakan rapat secara berkala paling sedikitnya satu 
(1) kali dalam tiga bulan atau empat kali dalam setahun. Semakin tinggi frekuensi pertemuan 
komite audit, maka akan semakin baik komunikasi antar komite audit dalam melaksanakan fungsi 
pengawasan khusunya meninjau keandalan laporan keuangan. Pernyataan ini didukung oleh 
penelitian Antawirya et al. (2019) yang membuktikan bahwa jumlah pertemuan komite audit 
berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. Maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin tingginya frekuensi pertemuan komite audit maka pengawasan pengendalian internal 
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berjalan efektif dan kualitas laporan keuangan semakin terjamin sehingga frekuensi pertemuan 
komite audit berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement.  
H5: Effective Audit Committee berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement 
 
Auditor Eksternal dan Fraudulent Financial Statement 
Proksi kedua yang digunkaan dalam mengukur elemen kesempatan adalah quality of 
external auditor. Auditor eksternal berperan memberikan keyakinan atas kredibilitas laporan 
keuangan dan mengurangi risiko informasi bahwa laporan keuangan menyesatkan atau 
mengandung salah saji yang material. Oleh karena itu, reputasi auditor eksternal merupakan hal 
penting yang memengaruhi kualitas audit. Perusahaan yang menggunakan jasa auditor eksternal 
dari Kantor Akuntan Publik yang termasuk dalam big four (PWC, Deloitte, Ernst & Young, 
KPMG) diyakini memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit dibandingkan 
dengan KAP non big four, sehingga lebih mampu untuk mendeteksi kecurangan pada laporan 
keuangan perusahaan dan menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Pernyataan tersebut 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Yang et al. (2017) yang menunjukan bahwa 
KAP big four memiliki berpengaruh dalam pendeteksian fraudulent financial statement. Dengan 
demikian, quality of external auditor berpengaruh negatif terhadap kemungkinan fraudulent 
financial statement yang terjadi. 
H6: Quality of external audit berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement 
 
Rasionalisasi dan Fraudulent Financial Statement 
Rasionalisasi merupakan pembenaran atas tindakan kecurangan yang dilakukan seseorang 
agar kecurangan tersebut tidak terdeteksi. Salah satu cara rasionalisasi yang dilakukan oleh 
perusahaan agar fraud dalam perusahaan tidak terdeteksi yaitu dengan melakukan pergantian 
auditor (change in auditor). Perusahaan yang diindikasikan melakukan kecurangan akan dianggap 
lebih sering melakukan pergantian auditor. Pergantian auditor yang dilakukan dilakukan 
perusahaan dapat dianggap sebagai suatu bentuk untuk menghilangkan jejak (fraud trail) yang 
ditemukan oleh auditor sebelumnya. Apabila perusahaan tidak mengganti auditor sebelumnya 
maka dimungkinkan auditor tersebut telah memahami proses dan risiko bisnis pada perusahaan, 
sehingga menyebabkan perusahaan sulit untuk melakukan praktik kecurangan. Pergantian auditor 
dianggap. Pernyataan didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Pusphita & Yasa (2018). 
Maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi frekuensi perusahaan melakukan pergantian 
auditor, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan tindak fraudulent financial 
statement dan pembenaran. 
H7: Change in auditor berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 
 
Kompetensi dan Fraudulent Financial Statement 
Kompetensi yang diukur dengan pergantian direksi (change in director) merupakan 
pelimpahan tugas dan tanggung jawab dari direksi lama ke direksi yang baru untuk memperbaiki 
kinerja direksi sebelumnya baik dengan cara mengubah susunan direksi maupun perekrutan direksi 
baru yang lebih berkompeten. Semakin tinggi frekuensi perusahaan melakukan pergantian direksi, 
maka mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan sedang kurang baik. Kondisi tersebut dapat 
berkaitan dengan kualitas laporan keuangan juga kurang baik. Adanya pergantian direksi 
seharusnya dapat memberikan dampak baik apabila mampu mencegah dan mengurangi praktik 
kecurangan. Namun akan dikatakan gagal apabila tidak mampu mencegahnya. Menurut Wolfe & 
Hermanson (2004) pergantian direksi dapat menimbulkan stress period dan mengurangi 
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efektivitas kinerja karena perlunya beradaptasi dengan kebijakan dan budaya direksi baru. Kondisi 
ini berdampak pada semakin terbukanya peluang untuk melakukan kecurangan. Pernyataan 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Faradiza (2019) dan Bayagub et al. (2018). 
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi frekuensi perusahaan melakukan pergantian direksi 
maka peluang untuk melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan juga semakin tinggi.  
H8: Change in director berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 
 
Arogansi dan Fraudulent Financial Statement 
Menurut fraud pentagon theory, salah satu penyebab terjadinya kecurangan adalah sikap 
arogansi. Sikap arogansi diukur dengan CEO duality yang didefinisikan sebagai seorang CEO atau 
direksi yang memiliki lebih dari satu jabatan sekaligus di dalam suatu perusahaan. Indonesia 
mengikuti sistem two tier board yang memisahkan keanggotaan antara dewan direksi sebagai 
pelaksana dan dewan komisaris sebagai pengawas. Hal tersebut telah diatur dalam Peraturan OJK 
Nomor 55/POJK.03/2016 yang menyatakan bahwa dewan direksi dilarang merangkap jabatan 
sebagai dewan komisaris. Sehingga CEO duality di Indonesia menggunakan sistem kekerabatan 
dalam penempatan dewan direksi dan dewan komisaris, dimana masih adanya hubungan keluarga 
(Putri & Deviesa, 2017). Oleh karena itu, perusahaan di Indonesia dianggap memiliki CEO duality 
apabila memiliki rangkap jabatan di dalam perusahaan atau adanya hubungan keluarga dengan 
dewan komisaris. Dilihat dari perspektif teori keagenan, CEO duality berdampak buruk bagi 
perusahaan karena dapat menghambat dewan direksi dalam mengelola manajemen serta dewan 
komisaris dalam melakukan pengawasan kinerja dewan direksi. Kondisi tersebut menyebabkan 
rendahnya efektivitas fungsi pengawasan dalam perusahaan yang akan dimanfaatkan oleh 
beberapa pihak untuk melakukan kecurangan, sehingga konflik kepentingan antara manajemen 
dengan pemilik akan semakin meningkat. Pernyataan tersebut didukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yang et al. (2017). Maka dapat disimpulkan bahwa apabila terdapat CEO duality 
dalam suatu perusahaan, maka kemungkinan adanya praktik kecurangan dalam perusahaan akan 
semakin meningkat.  
H9: CEO duality berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder. 
Data sekunder diperoleh melalui teknik dokumentasi bersumber dari laporan keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang 
memperoleh predikat top rank 50 ASEAN Corporate Governance Scorecard dari Indonesian 
Institute for Corporate Directorship (IICD) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
pengamatan tahun 2017-2019. Sampel diseleksi dengan metode purposive sampling yang 
menghasilkan 21 perusahaan yang memenuhi kriteria. Degan demikian, selama periode penelitian 
ada sebanyak 63 observasi perusahaan yang dapat digunakan untuk pengujian hipotesis selama 
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Tabel 1. Proses Seleksi Sampel  
 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan yang pernah masuk top rank 50 ASEAN Corporate Governance 
Scorecard berdasarkan penilaian Indonesian Institute for Corporate 






Secara konsisten masuk top rank 50 ASEAN Corporate Governance 
Scorecard berdasarkan penilaian Indonesian Institute for Corporate 
Directorship (IICD) selama periode 2017-2019. 





 Jumlah yang memenuhi kriteria 21 
 Jumlah observasi perusahaan selama periode 2017-2019 63 
 
 
Definisi dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 1 variabel dependen dan 9 variabel 
independen yang ditunjukkan pada Tabel 2. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 
fraudulent financial statement. Sementara variabel independen yang digunakan adalah financial 
target, financial stability, external pressure, institutional ownership, effective audit committee, 
quality of external, change in auditor, change in director, dan CEO duality.  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Regresi 
logistik dipilih dalam penelitian karena variabel dependen merupakan variabel kategorikal yang 
pengukurannya menggunakan dummy.  Menurut Ghozali (2018) pengujian hipotesis menggunakan 
regresi logistik tidak memerlukan uji normalitas, karena dalam uji hipotesis ini dilakukan  
 
 









Tindakan ilegal yang 
dilakukan oleh orang 
yang berpengalaman 
dengan cara melakukan 
kesalahan penyajian atau 
penghilangan jumlah atau 
pengungkapan yang 
disengaja dalam laporan 




F-Score = Accrual Quality + 
Financial Performance 
 
𝑨𝒄𝒄𝒓𝒖𝒂𝒍 𝑸𝒖𝒂𝒍𝒊𝒕𝒚 (𝑹𝑺𝑺𝑻 𝑨𝒌𝒓𝒖𝒂𝒍)
=




Financial Performance = change 
in receivables + change in 
inventories + change in cash sales 
+ change in earnings 
(Skousen & Twedt, 2009) 
2 Financial 
Target 
Tekanan bagi manajemen 
untuk dapat mencapai target 
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Definisi Operasional Pengukuran dan Sumber 
ditentukan oleh manajemen 
atau direksi. 
(Skousen et al., 2009) 
3 Financial 
Stability 
Suatu keadaan yang 
menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan dalam 
keadaan stabil. 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡 −  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1
 
 
(Skousen et al., 2009) 
4 External 
Pressure 
Tekanan yang dirasakan oleh 
manajer sebagai karena 
kebutuhan untuk 
memperoleh tambahan dana 






(Skousen et al., 2009) 
5 Institutional 
Ownership 
Kepemilikan saham suatu 
perusahaan oleh institusi 














Adanya pengawasan internal 
perusahaan oleh dewan 
komisaris yang dibantu 
komite audit yang efektif 
untuk meminimalisir 
kecurangan melalui frekuensi 
rapat komite audit. 
Komite Audit = Jumlah rapat yang 
dilakukan komite audit dalam satu 
tahun. 
(Abbott et al., 2004) dan 




Kemampuan yang dimiliki 
oleh seorang auditor dalam 
mendeteksi kecurangan pada 
laporan keuangan. 
Variabel dummy, kode 1 jika 
menggunakan jasa audit KAP BIG 
4, dan kode 0 jika tidak 
menggunakan KAP BIG 4. 
(Tessa & Harto, 2016) 
8 Change in 
Auditor 
Pergantian auditor yang 
dilakukan oleh perusahaan 
selama tahun pengamatan. 
Variabel dummy, apabila terdapat 
pergantian kantor akuntan publik 
selama periode 2017-2019 diberi 
kode 1, dan sebaliknya diberi kode 
0. 
(Tessa & Harto, 2016) 
9 Change in 
Director 
Pergantian direksi dalam 
perusahaan selama tahun 
pengamatan. 
Variabel dummy, apabila terdapat 
pergantian dewan direksi diberi 
kode 1, dan sebaliknya diberi kode 
0. 
(Tessa & Harto, 2016) 
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Definisi Operasional Pengukuran dan Sumber 
10 CEO Duality CEO memiliki lebih dari satu 
jabatan di perusahaan. 
Variabel dummy, apabila CEO juga 
memiliki rangkap jabatan pada 
perusahaan diberi kode 1, dan 
sebaliknya diberi kode 0. 
Yang et al. (2017) dan Yusof et al. 
(2015) 
Sumber: diolah dari berbagai sumber, 2021 
 
penilaian kelayakan model regresi dan model fit terlebih dahulu sebagai pengganti uji asumsi 
klasik. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
FRAUD = β0 + β1ROA + β2ACHANGE + β3LEV + β4OSHIP + β5ACMEET + β6BIG +                    




FRAUD : Variabel dummy kode satu (1) untuk perusahaan yang diprediksi   
                                      melakukan fraudulent financial statement dan kode nol (0) untuk  
                                      perusahaan yang diprediksi tidak melakukan fraudulent financial  
                                      statement 
ROA   : Return on asset 
ACHANGE  : Rasio perubahan total aset tahun 2017-2019 
LEV   : Rasio total kewajiban terhadap total aset 
OSHIP   : Rasio kepemilikan saham oleh institusi lain 
ACMEET   : Jumlah rapat (pertemuan) komite audit dalam satu tahun 
BIG   : Kualitas auditor eksternal 
AUDCHANGE : Pergantian auditor eksternal 
DCHANGE   : Pergantian dewan direksi perusahaan 
CEODUAL   : Dualisme jabatan CEO 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis deskriptif digunakan untuk menunjukkan persebaran data yang memuat nilai 
rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi. Berikut ini merupakan hasil statistik 
deskriptif dari keseluruhan variabel penelitian. Tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif 
variabel penelitian. Pada variabel penelitian dengan skala pengukuran rasio disajikan nilai 
minimum, mean, maksimum, dan standar deviasi karena datanya bervariasi. Sementara pada 
variabel penelitian dengan proksi dummy tidak dapat ditentukan nilai minimum, maksimum, rata-
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Tabel 3. Statistik Deskriptif 
 
  N Minimum 
Rata-
Rata Maksimum Std. Deviasi 
F-SCORE 63 -,662 1,682 ,066 ,453 
ROA 63 -,199 ,467 ,068 ,105 
ACHANGE 63 ,001 ,594 ,150 ,152 
LEV 63 ,126 ,844 ,553 ,185 
OSHIP 63 ,760 ,999 ,941 ,055 
ACMEET 63 4 59 15,380 12,833 
  N Frekuensi % 
F-SCORE 63 5 7,9 
BIG 4 63 53 84,1 
AUDCHANGE 63 11 17,5 
DCHANGE 63 43 68,3 
CEODUAL 63 8 12,7 
           Sumber: data sekunder diolah, 2021 
 
Langkah pertama dalam melakukan analisis regresi logistik adalah menguji keseluruhan 
model (overall model fit). Berdasarkan pada hasil uji statistik, -2 Log Likelihood (-2LL) pada tahap 
awal yaitu 34,929. Sementara hasil uji kelayakan keseluruhan model (-2LL) tahap 1 menunjukkan 
nilai 15,406. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan pada tahap 0 dan tahap 1 sebesar 
19,523 sehingga model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Overall fit model test ini juga digunakan untuk menguji secara bersama-sama koefisien 
regresi logistik yang dihitung dari selisih -2LL. Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel dependen melalui omnibus test of model 
coefficient. Hasil Omnibus Test of Model Coefficient menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 
19,523 dengan df 9 serta nilai signifikansinya sebesar 0,021. Nilai 0,021 < 0,05 menunjukkan 
bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi fraudulent financial statement atau 
dapat disimpulkan bahwa variabel financial target, financial stability, external pressure, 
institutional ownership, effective audit committee, quality of external auditor, change in auditor, 
change in director, dan CEO duality secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
fraudulent financial statement. 
Langkah kedua dalam melakukan analisis regresi logistik adalah menguji kelayakan model 
regresi menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hasil statistic test 
menunjukkan nilai Hosmer and Lemeshow test sebesar 0,946 dengan signifikansi sebesar 0,999 > 
0,05, maka hipotesis nol (0) diterima. Nilai ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini layak dipakai untuk analisis selanjutnya karena sesuai dengan data. Koefisien 
determinasi menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,626 yang berarti nilai variabel 
fraudulent financial statement dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 62,6%, 
sedangkan sisanya sebesar 37,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Berdasarkan matriks klasifikasi, prediksi unit analisis yang tidak melakukan fraudulent 
financial statement adalah 58, sedangkan hasil observasinya 57, sehingga ketepatan klasifikasinya 
yaitu 98,3%. Sedangkan prediksi perusahaan yang melakukan fraudulent financial statement 
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sebanyak 5 dengan hasil observasinya 3, sehingga ketepatan klasifikasinya yaitu 60,0%. Jadi 
keakuratan prediksi secara keseluruhan sebesar 95,2%. Untuk hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel bebas atau independen. Hal 
ini ditunjukkan dengan tidak ditemukannya nilai korelasi yang melebihi 0,95.  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat koefisien regresi tiap variabel pada nilai 
signifikasi yang digunakan yaitu α = 5%. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak yang berarti variabel bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terkait. 
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terkait. Hasil uji koefisien regresi dapat dilihat 
pada Tabel 4. Tabel menunjukkan hasil pengujian dengan model regresi logistik dengan tingkat 
signifikansi 0,05.  
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
 
  Hipotesis β  Sig Keterangan 
H1 
Financial target berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial statement 
26.536 0,062 > 0,05 Ditolak 
H2 
 
Financial stability berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial statement 
-37.492 0,037 < 0,05 Ditolak 
H3 
 
External pressure berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial statement 
1.824 0,756 > 0,05 Ditolak 
H4 
 
Institutional ownership berpengaruh 
negatif terhadap fraudulent financial 
statement 
-87,413 0,022 < 0,05 Diterima 
H5 
 
Effective audit committee berpengaruh 
negatif terhadap fraudulent financial 
statement 
0,059 0,449 > 0,05 Ditolak 
H6 
 
Quality of external auditor berpengaruh 
negatif terhadap fraudulent financial 
statement 
1.283 0,623 > 0,05 Ditolak 
H7 
 
Change in auditor berpengaruh terhadap 
positif fraudulent financial statement 
-26.853 0,997 > 0,05 Ditolak 
H8 
 
Change in director berpengaruh positif 
terhadap fraudulent financial statement 
-6.963 0,058 > 0,05 Ditolak 
H9 
 
CEO duality berpengaruh positif terhadap 
fraudulent financial statement 
10.523 0,044 < 0,05 Diterima 
Sumber: data diolah, 2021 
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Pengaruh Financial Target Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial target yang diproksikan dengan rasio return 
on asset tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Peningkatan maupun 
tingginya return on assets (ROA) tidak selalu menunjukkan bahwa manajamen terindikasi 
melakukan fraudulent financial statement. Perusahaan dengan ROA yang tinggi dapat 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kualitas sumber daya manusia yang memadai sehingga 
pihak manajemen tidak lagi merasakan jika target keuangan merupakan sebuah tekanan untuk 
menampilkan kemampuan dari kinerja manajemen. ROA yang tinggi juga dapat ditunjang dengan 
penerapan mekanisme good corporate governance yang terus mengalami perkembangan seperti 
mekanisme pelaporan atas dugaan penyimpangan, tata kelola teknologi informasi yang canggih, 
pedoman perekrutan tenaga kerja yang andal, maupun kebijakan direksi yang tepat dalam 
menyelesaikan permasalahan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan tanpa melalui 
manipulasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Triyanto (2019) yang menyatakan bahwa financial target tidak berpengaruh terhadap fraudulent 
financial statement.  
 
Pengaruh Financial Stability Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis financial stability tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap fraudulent financial statement, melainkan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap fraudulent financial statement. Artinya, semakin rendah perubahan total aset (stabil), 
maka semakin besar potensi fraudulent financial statement. Sebaliknya, apabila semakin tinggi 
tingkat perubahan total aset (tidak stabil), maka kemungkinan fraudulent financial statement yang 
dilakukan perusahaan akan semakin kecil. 
Perubahan total aset yang signifikan dalam suatu perusahaan tidak selalu menunjukkan 
adanya tindakan kecurangan. Perusahaaan yang mengalami kondisi keuangan tidak stabil tersebut 
dapat memiliki potensi kecurangan yang rendah karena telah memiliki sistem peringatan dini yang 
baik terhadap kestabilan keuangannya melalui dewan komisaris maupun auditor internal yang 
mengawasi tindakan dan kebijakan manajemen terhadap pelaporan keuangan. Dalam kondisi 
tersebut, perusahaan harus berupaya untuk memperbaiki kebijakan, agar manajemen tidak 
terganggu dengan fluktuatifnya stabilitas keuangan perusahaan dan tidak terpengaruh untuk 
melakukan kecurangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Abbas 
(2017) dan Omukaga (2019) bahwa financial stability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh External Pressure Terhadap Fraudulent Financial Statement  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa external pressure yang diukur dengan rasio leverage 
tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
perusahaan masih mampu membayar hutang-hutangnya yang ditunjang dengan kebijakan 
manajemen dalam mengelola utang dengan baik. Ada kemungkinan alasan ketika perusahaan 
mengambil pinjaman bukan dikarenakan penurunan penghasilan yang tidak terduga melainkan 
digunakan untuk membiayai pengembangan operasionalnya. Pinjaman yang bertambah akan 
digunakan untuk peningkatan produksi dan penjualan. Peningkatan penjualan ini dapat 
menyebabkan laba perusahaan mengalami peningkatan sehingga tekanan manajemen menjadi 
turun dan kemungkinan untuk melakukan fraudulent financial statement juga menjadi berkurang. 
Kurnia & Anis (2017) berpendapat bahwa rasio leverage juga tidak selalu menjadi pertimbangan 
utama dalam berinvestasi maupun memberikan pinjaman kepada perusahaan, namun terdapat 
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pertimbangan lain di antaranya yaitu nama baik perusahaan, track record perusahaan terhadap 
pelunasan hutang-hutang sebelumnya, serta hubungan baik antara pihak kreditur dengan 
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jaunanda et al. (2020) 
bahwa external pressure yang diukur menggunakan leverage tidak berpengaruh terhadap 
fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh Institutional Ownership Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik institutional ownership berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap fraudulent financial statement. Perbedaan kepentingan antara agen dan 
prinsipal dalam teori agensi menunjukkan bahwa adanya institutional ownership dapat menjadi 
tekanan bagi manajemen (Zhang et al., 2020). Tekanan tersebut berupa return dari dana yang telah 
menjadi modal perusahaan. Selain itu, investor institusional dinilai memiliki pemahaman yang 
lebih luas mengenai operasi bisnis perusahaan sehingga mampu menilai pelaporan keuangan yang 
konservatif (Salehi & Sehat, 2019). Institutional ownership yang besar juga mampu mengontrol 
perilaku pihak manajemen dalam mengelola perusahan sehingga manajemen akan menjaga 
kepercayaan investor agar tidak kehilangan dana yang dapat menganggu kegiatan operasional. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh yang menemukan bahwa 
institutional ownership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap fraudulent financial 
statement.  
 
Pengaruh Effective Audit Committee Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa effective audit committee yang diukur menggunakan 
frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Artinya, 
frekuensi rapat komite audit dalam setahun belum mampu mengatasi masalah fraudulent financial 
statement yang dilakukan manajemen. Hal ini dapat dikarenakan hasil dari rapat komite audit akan 
disampaikan kepada dewan komisaris, sehingga tindak lanjut atas saran komite audit tergantung 
tindak lanjut dewan komisaris. Pamudji (2008) dalam Ruchiatna et al. (2020) menyatakan bahwa 
kondisi ini juga dapat disebabkan karena pihak manajemen maupun pihak eksternal tidak secara 
penuh menghadiri pertemuan komite audit sehingga masalah dalam proses pelaporan keuangan 
tidak menemukan penyelesaian yang maksimal. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Priswita & Taqwa (2019) bahwa effective audit committee tidak berpengaruh 
terhadap fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh Quality of External Auditor Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa quality of external auditor tidak berpengaruh 
signifikan terhadap fraudulent financial statement. Asumsi mengenai KAP big four yang selalu 
memberikan kualitas audit lebih baik dari KAP non big four tidak terbukti. Auditor eksternal 
berperan untuk menentukan apakah laporan keuangan bebas dari salah saji yang material, baik 
karena kekeliruan maupun kecurangan. Selain itu, dalam melaksanakan tugasnya, seorang auditor 
harus mengikuti standar audit yaitu Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan kode etik 
profesi akuntan publik yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Dengan 
demikian, ketika auditor terbukti melakukan pelanggaran maka auditor akan mendapatkan sanksi 
atas kecurangannya tersebut, sehingga baik auditor eksternal big four dan non big four memiliki 
kedudukan yang sama sehingga kualitas auditor eksternal tidak memengaruhi adanya fraudulent 
financial statement. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bawekes et al. 
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(2018), Yang et al. (2017), serta Tessa & Harto (2016) bahwa quality of external auditor tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh Change in Auditor Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa change in auditor (pergantian auditor) tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Adanya pergantian auditor yang dilakukan 
perusahaan tidak selalu dikarenakan rasionalisasi terhadap fraudulent financial statement. 
Perusahaan yang melakukan pergantian auditor dapat disebabkan karena perusahaan bermaksud 
untuk memperbaiki kinerja auditor eksternal periode sebelumnya dan meningkatkan kualitas 
laporan keuangan perusahaan sehingga akan menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan. 
Adanya pergantian auditor juga bukan disebabkan karena perusahaan bermaksud mengurangi 
kemungkinan pendeteksian fraudulent financial statement oleh auditor lama, tetapi lebih 
dikarenakan penerapan atas saran dan evaluasi dari komite audit terkait risiko penggunaan jasa 
kantor akuntan publik (KAP) dalam jangka waktu yang panjang. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Henny (2019), Lindasari (2019), serta Pamungkas et al. 
(2018) bahwa change in auditor tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh Change in Director Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa change in director tidak berpengaruh signifikan 
terhadap fraudulent financial statement. Asumsi mengenai pergantian direksi dalam suatu 
perusahaan tidak selalu menunjukkan jika direksi telah melakukan fraudulent financial statement 
melainkan bertujuan untuk mengganti direksi yang memiliki kompetensi lebih dan mampu 
menjalankan tanggung jawabnya secara maksimal (Bawekes, 2018). Hal ini dilakukan agar 
perusahaan melakukan perbaikan maupun peningkatan kinerja di masa yang akan datang dengan 
kebijakan-kebijakan direktur yang baru karena kinerja yang baik akan menjadi daya tarik bagi 
investor untuk berinvestasi di perusahaan. Selain itu, adanya kemungkinan pergantian direksi 
dilakukan karena direksi yang menjabat sebelumnya pensiun ataupun meninggal dunia. Oleh 
karena itu, pergantian direksi perusahaan tidak dapat memengaruhi potensi terjadinya fraud 
terhadap laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Jaunanda et al. (2020), 
Ratnasari & Solikhah (2019), serta Agusputri & Sofie (2019) bahwa change in director tidak 
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
 
Pengaruh CEO Duality Terhadap Fraudulent Financial Statement 
Hasil penelitian menunjukan bahwa CEO duality berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap fraudulent financial statement. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya CEO duality 
dapat mendorong terjadinya tindakan fraudulent financial statement. Sasongko & Wijayantika 
(2019) menyatakan bahwa CEO yang memiliki dominasi kekuasaan dalam perusahaan termasuk 
adanya hubungan kekerabatan antar anggota dewan dapat mengurangi independensi direksi. 
Apabila CEO memegang lebih dari satu jabatan maka CEO akan memanfaatkan kekuasaan yang 
dimilikinya untuk kepentingan dirinya sendiri. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya 
efektivitas fungsi pengawasan dalam perusahaan yang dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak 
untuk melakukan kecurangan, sehingga potensi untuk melakukan kecurangan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yang et al. (2017) dan Phandeirot 
(2017) bahwa CEO duality berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraudulent financial 
statement.  
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Kesimpulan dari penelitian ini, dari 9 hipotesis yang diuj ada 3 hipotesis diterima. Oleh 
karena itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan teori terbaru untuk mengukur 
fraudulent financial statement khususnya pada perusahaan yang menerapkan ASEAN Coporate 
Governance Scorecard yaitu teori hexagon fraud. Pada teori ini memberikan tambahan elemen 
collusion. Hal ini dikarenakan masih banyak variabel yang belum mampu memberikan bukti 
empiris untuk mendeteksi fraudulent financial statement. Penambahan objek penelitian dari 
beberapa negara yang berbeda serta memperpanjang periode pengamatan juga disarankan agar 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat bagi pengguna laporan keuangan seperti calon 
investor agar lebih memperhatikan informasi maupun akun-akun dalam laporan keuangan yang 
rentan dimanipulasi sehingga tidak salah dalam pengambilan keputusan. Selanjutnya bagi 
manajemen diharapkan lebih meningkatkan pengawasan dan evaluasi secara berkala agar sehingga 
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